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Abstract 

 

Fisheries production statistics are essential for understanding long-term changes in small pelagic 

fisheries, but annual data are often underused because of limited data literacy and interpretation 

skills. This community service activity aimed to strengthen fisheries data literacy among Marine 

Science students through the analysis of fringescale sardine (Sardinella fimbriata) production in 

Lamongan Regency, Indonesia, from 1990 to 2024. Six students of the Marine Science Study 

Program, Faculty of Fisheries and Marine Science, Universitas Brawijaya, participated in an 

educational-participatory program combining data introduction, Microsoft Excel processing, 

time-series visualization, calculation exercises, guided interpretation, and critical discussion. A 

transparent dataset of 35 annual observations was analyzed using total and mean production, 

minimum and maximum values, absolute and relative annual changes, interperiod comparison, 

and Compound Annual Growth Rate (CAGR). Total production reached 191,156.2 tons, with an 

annual mean of 5,461.61 tons and an overall CAGR of 1.87% per year. The lowest production 

was 248.5 tons in 2009, while the highest was 24,676.8 tons in 2016. The largest increase occurred 

in 2015–2016, reaching 21,567.8 tons or 693.72%, whereas the largest decline occurred in 2022–

2023, reaching 9,544.1 tons or 53.84%. Descriptive observation of participant outputs showed 

that they could read production trends, distinguish absolute and relative changes, compare 

interperiod averages and CAGR, and explain why production data cannot be directly interpreted 

as fish stock abundance. Transparent long-term fisheries data therefore provide a contextual 

medium for critical, systematic, and reproducible fisheries data literacy. 

Keywords: Small Pelagic Fisheries, Fisheries Production Statistics, Annual Production Trends, 

Data Interpretation, Compound Annual Growth Rate. 

 

 

 

Abstrak 

 

Statistik produksi perikanan penting untuk memahami perubahan jangka panjang perikanan pelagis 

kecil, tetapi data tahunan sering belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan literasi dan 
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kemampuan interpretasi data. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat literasi data perikanan 

mahasiswa melalui analisis produksi ikan tembang (Sardinella fimbriata) di Kabupaten Lamongan, 

Indonesia, tahun 1990–2024. Kegiatan melibatkan enam mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, dengan pendekatan edukatif-partisipatif 

melalui pengenalan data, pengolahan menggunakan Microsoft Excel, visualisasi deret waktu, latihan 

perhitungan, interpretasi terbimbing, dan diskusi kritis. Dataset transparan yang terdiri atas 35 observasi 

tahunan dianalisis menggunakan total dan rata-rata produksi, nilai minimum dan maksimum, perubahan 

absolut dan relatif antartahun, perbandingan antarperiode, serta Compound Annual Growth Rate 

(CAGR). Total produksi mencapai 191.156,2 ton dengan rata-rata 5.461,61 ton per tahun dan CAGR 

keseluruhan 1,87% per tahun. Produksi terendah sebesar 248,5 ton terjadi pada 2009, sedangkan 

produksi tertinggi mencapai 24.676,8 ton pada 2016. Kenaikan terbesar terjadi pada 2015–2016 sebesar 

21.567,8 ton atau 693,72%, sementara penurunan terbesar terjadi pada 2022–2023 sebesar 9.544,1 ton 

atau 53,84%. Pengamatan deskriptif terhadap luaran pembelajaran menunjukkan bahwa peserta mampu 

membaca tren produksi, membedakan perubahan absolut dan relatif, membandingkan rata-rata 

antarperiode dan CAGR, serta menjelaskan bahwa data produksi tidak dapat langsung diartikan sebagai 

kelimpahan stok ikan. Data perikanan jangka panjang yang transparan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran kontekstual untuk memperkuat literasi data perikanan yang kritis, sistematis, dan dapat 

direplikasi. 

Kata Kunci: Perikanan Pelagis Kecil, Statistik Produksi Perikanan, Tren Produksi Tahunan, 

Interpretasi Data, Laju Pertumbuhan Majemuk. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah pesisir penting di Jawa Timur dengan 

aktivitas perikanan tangkap yang berkembang di Kecamatan Brondong dan Paciran. Kedua wilayah 

tersebut didukung oleh pusat pendaratan, pelelangan, pemasaran, dan pengolahan hasil perikanan, 

antara lain Pangkalan Pendaratan Ikan dan Tempat Pelelangan Ikan Lohgung, Labuhan, Brondong, 

Kranji, dan Weru. Produksi perikanan tangkap laut Kabupaten Lamongan pada 2024 tercatat sebesar 

79.935,94 ton, yang menunjukkan besarnya peran sektor perikanan bagi kegiatan ekonomi wilayah 

pesisir. Dalam konteks tersebut, statistik produksi perikanan tidak seharusnya hanya menjadi catatan 

administratif, tetapi perlu diolah menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pembelajaran, 

pemantauan, evaluasi, dan pengembangan pengelolaan perikanan. Pengelolaan data produksi secara 

sistematis juga diperlukan agar informasi hasil tangkapan dapat ditelusuri dan dimanfaatkan secara 

lebih efektif (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2025; Kudrati & Isdianto, 2024). 

Salah satu komoditas perikanan pelagis kecil yang tercatat dalam statistik produksi Kabupaten 

Lamongan adalah ikan tembang (Sardinella fimbriata). Ikan tembang hidup bergerombol dan menjadi 

bagian dari hasil tangkapan perikanan pelagis kecil di Laut Jawa. Analisis data logbook penangkapan 

di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 712 menunjukkan bahwa ikan tembang 

ditemukan dalam komposisi hasil tangkapan armada pukat cincin dan memiliki peran dalam 

pemanfaatan sumber daya ikan pelagis kecil (Patmiarsih et al., 2023). Data produksi yang dipisahkan 

berdasarkan jenis ikan dapat memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai volume dan 

komposisi hasil tangkapan yang didaratkan (Ariefandi & Isdianto, 2023). Ikan tembang juga telah dikaji 

berdasarkan pertumbuhan, mortalitas, rekrutmen, dan tingkat eksploitasi sebagai dasar pengelolaan 

sumber daya yang berkelanjutan (Bintoro et al., 2019). 

Produksi ikan tembang dapat mengalami kenaikan dan penurunan karena kegiatan penangkapan 

berlangsung dalam kondisi lingkungan dan operasional yang berubah. Variabilitas suhu permukaan 

laut, klorofil-a, arus, monsun, dan musim penangkapan dapat berkaitan dengan distribusi ikan dan 

produktivitas perikanan di Laut Jawa serta perairan Lamongan (Isdianto et al., 2020; Yuliardi et al., 

2026). Selain kondisi oseanografi, produksi yang tercatat dapat dipengaruhi oleh jumlah dan kapasitas 

armada, intensitas upaya penangkapan, jenis alat tangkap, daerah operasi, lokasi pendaratan, permintaan 

pasar, dan konsistensi sistem pencatatan. Oleh karena itu, perubahan produksi tahunan perlu dipahami 

sebagai hasil interaksi antara ketersediaan sumber daya, kondisi lingkungan, aktivitas penangkapan, 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index


Vol. 2 No. 2 Edisi Juli  2026                                                                                                                         E.ISSN. 3089-8579 

                             Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)  

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index 

                           Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

1337 

dan proses pendataan. Peningkatan produksi pada suatu tahun tidak dapat langsung diartikan sebagai 

peningkatan kelimpahan atau perbaikan status stok ikan. 

Rangkaian data produksi jangka panjang sering kali hanya dibaca sebagai kumpulan angka 

tahunan tanpa interpretasi yang memadai. Literasi data tidak terbatas pada kemampuan memasukkan 

angka ke dalam perangkat lunak atau menjalankan rumus, tetapi mencakup kemampuan membaca, 

mengolah, memvisualisasikan, menafsirkan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi secara 

bertanggung jawab (Mandinach & Gummer, 2016; Wolff et al., 2016). Dalam analisis statistik produksi 

perikanan, mahasiswa perlu membedakan tingkat produksi pada suatu tahun, perubahan absolut dan 

relatif antartahun, nilai minimum dan maksimum, rata-rata antarperiode, serta Compound Annual 

Growth Rate (CAGR). CAGR menunjukkan arah pertumbuhan majemuk antara nilai awal dan akhir 

periode, tetapi tidak menggambarkan seluruh fluktuasi yang terjadi di antara kedua titik tersebut (Mir 

et al., 2022). Kesalahan memahami fungsi setiap indikator dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak 

sesuai dengan karakter data. 

Tantangan tersebut menunjukkan perlunya kegiatan penguatan literasi data perikanan yang 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai 

pendampingan kelompok kecil secara intensif kepada enam mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan 

Universitas Brawijaya. Jumlah peserta yang terbatas memungkinkan setiap mahasiswa terlibat dalam 

pemeriksaan data, pengolahan menggunakan Microsoft Excel, penyusunan grafik deret waktu, 

perhitungan indikator, penyampaian interpretasi, dan diskusi kritis. Pembelajaran aktif memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menguji hasil, menemukan kesalahan, dan memperbaiki 

pemahamannya melalui umpan balik langsung (Freeman et al., 2014). Pendekatan edukatif-partisipatif 

yang menggabungkan penyampaian materi, praktik, diskusi, dan pendampingan juga dapat memperkuat 

keterlibatan peserta dalam proses peningkatan kapasitas (Luthfi et al., 2026). 

Nilai tambah kegiatan ini terletak pada pemanfaatan seri data produksi ikan tembang Kabupaten 

Lamongan selama 35 tahun, yaitu 1990–2024, secara lengkap dan transparan sebagai media 

pembelajaran literasi data. Sebanyak 35 observasi tahunan digunakan untuk mempelajari pemeriksaan 

struktur data, visualisasi tren produksi tahunan, total dan rata-rata produksi, nilai minimum dan 

maksimum, perubahan absolut dan relatif, perbandingan antarperiode, serta CAGR. Berbeda dari 

pembelajaran yang hanya menggunakan contoh data terbatas, seluruh nilai produksi tahunan dan hasil 

perhitungan disajikan agar dapat diperiksa kembali, direplikasi, dan digunakan sebagai data 

pembanding. Penyajian tersebut mendukung keterlacakan dan penggunaan kembali data sebagaimana 

ditekankan dalam prinsip pengelolaan data ilmiah yang transparan (Wilkinson et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan memperkuat literasi data mahasiswa Program 

Studi Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya melalui pengolahan, visualisasi, perhitungan, dan 

interpretasi data produksi ikan tembang (Sardinella fimbriata) Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024. 

Kegiatan diarahkan agar peserta mampu membaca tren produksi tahunan, membedakan perubahan 

absolut dan relatif, membandingkan rata-rata dan CAGR antarperiode, serta memahami keterbatasan 

data produksi sebagai indikator kelimpahan atau status stok ikan. Penyajian seri data secara lengkap 

juga diharapkan mendukung pemanfaatan data produksi ikan tembang sebagai bahan pembelajaran dan 

pembanding dalam kajian perikanan pelagis kecil berikutnya. 

 

2. METODE PENGABDIAN 
Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Brawijaya, Kota Malang, pada 8–9 Juli 2026 selama 16 jam. Peserta kegiatan terdiri atas enam 

mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Brawijaya. Kabupaten Lamongan merupakan wilayah asal data produksi ikan tembang yang digunakan 

sebagai media pembelajaran, sedangkan seluruh rangkaian pendampingan dilaksanakan di Universitas 

Brawijaya. 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendampingan kelompok kecil secara intensif. Model ini 

memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk memeriksa data, melakukan perhitungan, 
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membuat grafik, menyampaikan interpretasi, dan memperoleh koreksi langsung terhadap kesalahan 

pengolahan maupun penafsiran data. 

Pendekatan dan Tahapan Kegiatan 

Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang menempatkan mahasiswa sebagai 

peserta aktif. Pendampingan dilaksanakan melalui pengenalan data, demonstrasi pengolahan, latihan 

menggunakan Microsoft Excel, pembacaan grafik deret waktu, interpretasi terbimbing, dan diskusi 

kritis. Pendekatan berbasis praktik dan pendampingan digunakan agar peserta memperoleh pengalaman 

langsung dalam mengolah dan menafsirkan informasi perikanan (Luthfi et al., 2026). Tahapan kegiatan 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan penguatan literasi data 

Tahap Kegiatan dan aktivitas peserta Luaran kegiatan 

1 

Mengenali sumber, tahun, satuan, struktur 

data, serta perbedaan produksi dan 

kelimpahan stok 

Pemahaman struktur dan 

keterbatasan data 

2 

Memeriksa urutan tahun, kelengkapan nilai, 

keseragaman satuan, dan susunan lembar 

kerja 

Data tersusun secara 

sistematis 

3 

Menghitung total, rata-rata, minimum, 

maksimum, perubahan tahunan, dan CAGR 

menggunakan Microsoft Excel 

Hasil perhitungan setiap 

indikator 

4 

Membuat dan membaca grafik deret waktu 

serta mengenali pola kenaikan, penurunan, 

dan perubahan ekstrem 

Grafik deret waktu dan 

identifikasi pola 

5 

Membandingkan tingkat produksi, 

perubahan tahunan, rata-rata, dan CAGR 

antarperiode 

Interpretasi setiap 

indikator 

6 

Mendiskusikan pengaruh lingkungan, 

aktivitas penangkapan, lokasi pendaratan, 

dan sistem pencatatan 

Pemahaman mengenai 

keterbatasan interpretasi 

Pemahaman peserta diamati secara deskriptif berdasarkan ketepatan lembar kerja, hasil 

visualisasi, dan kemampuan menjelaskan hasil analisis dalam diskusi. Indikator pengamatan meliputi 

kemampuan memeriksa kelengkapan data, membaca grafik, menentukan produksi minimum dan 

maksimum, mengenali perubahan antartahun, membandingkan rata-rata dan CAGR antarperiode, serta 

menjelaskan keterbatasan data produksi sebagai indikator kelimpahan atau status stok ikan. Kegiatan 

tidak menggunakan pretest–posttest sehingga capaian peserta disajikan sebagai hasil pengamatan 

terhadap proses dan luaran pendampingan. 

Sumber dan Transparansi Data 

Materi kegiatan menggunakan data sekunder produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan tahun 

1990–2024 yang diperoleh dari Laporan Statistik Perikanan Jawa Timur 2025. Data terdiri atas 35 

observasi tahunan dalam satuan ton. Pemeriksaan awal dilakukan terhadap urutan tahun, keseragaman 

satuan, dan kelengkapan nilai. Seluruh tahun 1990–2024 memiliki nilai produksi sehingga tidak 

terdapat data kosong. Tidak dilakukan interpolasi, estimasi nilai hilang, transformasi, maupun 

penghapusan nilai ekstrem. Seluruh nilai dipertahankan sesuai sumber dan disajikan secara lengkap 

pada bagian Hasil dan Pembahasan. 

Data dikelompokkan secara kronologis menjadi Periode I (1990–2001; 12 observasi dan 11 

interval), Periode II (2002–2013; 12 observasi dan 11 interval), serta Periode III (2014–2024; 11 

observasi dan 10 interval). Keseluruhan data 1990–2024 terdiri atas 35 observasi dan 34 interval. 

Pengelompokan hanya digunakan untuk memudahkan pembelajaran dan bukan sebagai pembagian 

periode biologis, oseanografis, kebijakan, ataupun sistem pencatatan. 
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Pengolahan dan Analisis Data 

Data diolah menggunakan Microsoft Excel untuk memperoleh total produksi, rata-rata tahunan, 

produksi minimum dan maksimum, perubahan absolut, perubahan relatif, serta Compound Annual 

Growth Rate (CAGR). Total produksi diperoleh dengan menjumlahkan produksi tahunan, sedangkan 

rata-rata dihitung dengan membagi total produksi dengan jumlah observasi. 

Perubahan absolut dihitung menggunakan Persamaan (1): 

𝛥𝑃𝑡 = 𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1 

Perubahan relatif dihitung menggunakan Persamaan (2): 

𝑅𝑡 = (
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1
𝑃𝑡−1

) × 100% 

CAGR dihitung menggunakan Persamaan (3): 

𝐶𝐴𝐺𝑅 = [(
𝑃𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟
𝑃𝑎𝑤𝑎𝑙

)

1
𝑚
− 1] × 100% 

Pada persamaan tersebut, 𝑃𝑡 merupakan produksi pada tahun berjalan, 𝑃𝑡−1 merupakan produksi 

tahun sebelumnya, dan 𝑚 merupakan jumlah interval tahun. CAGR digunakan untuk menunjukkan arah 

perubahan majemuk antara produksi awal dan akhir periode, tetapi tidak menggambarkan seluruh 

fluktuasi tahunan di dalam periode tersebut (Mir et al., 2022). 

Ketersediaan Data 

Seluruh data produksi tahunan dan hasil perhitungan disajikan dalam artikel agar dapat diperiksa, 

direplikasi, dan digunakan sebagai data pembanding dalam penelitian berikutnya. Penyajian tersebut 

memungkinkan pembaca menelusuri hubungan antara data dasar, prosedur pengolahan, dan hasil 

analisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan penguatan literasi data 

Kegiatan penguatan literasi data dilaksanakan pada 8–9 Juli 2026 selama 16 jam dengan 

melibatkan enam mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Brawijaya. Pendampingan dilakukan dalam kelompok kecil melalui enam tahapan, yaitu 

pengenalan data, pemeriksaan dan penyusunan lembar kerja, pengolahan menggunakan Microsoft 

Excel, pembuatan serta pembacaan grafik, interpretasi terbimbing, dan diskusi kritis. Jumlah peserta 

yang terbatas memungkinkan setiap mahasiswa terlibat langsung dalam pemeriksaan data, perhitungan 

indikator, penyusunan grafik, dan penyampaian hasil interpretasi. 

Pada tahap awal, peserta diperkenalkan pada struktur data yang terdiri atas tahun pengamatan 

dan produksi ikan tembang dalam satuan ton. Peserta kemudian memeriksa urutan tahun, kelengkapan 

nilai, keseragaman satuan, dan kemungkinan kesalahan penyalinan sebelum melakukan pengolahan. 

Penjelasan juga menekankan perbedaan antara nilai produksi tahunan, perubahan produksi antartahun, 

dan kelimpahan stok ikan. Pemeriksaan tersebut diperlukan karena kemampuan menggunakan data 

tidak hanya ditentukan oleh penguasaan perangkat lunak, tetapi juga oleh kemampuan menilai kualitas, 

konteks, dan keterbatasan data. 

Keterlibatan peserta dalam latihan pengolahan, pembuatan grafik, pemecahan masalah, dan 

diskusi menjadikan kegiatan tidak berhenti pada penyampaian materi satu arah. Pembelajaran aktif 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menguji hasil, menemukan kesalahan, dan memperbaiki 

interpretasi melalui umpan balik langsung. Pendekatan tersebut dapat mendukung pemahaman 

mahasiswa dalam pembelajaran bidang sains dibandingkan pembelajaran yang sepenuhnya berbasis 

ceramah (Freeman et al., 2014). Literasi data juga mencakup kemampuan membaca, mengolah, 

menafsirkan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi secara bertanggung jawab (Mandinach 

& Gummer, 2016; Wolff et al., 2016). 
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Gambar 1. Pelaksanaan pendampingan pengolahan dan interpretasi data produksi ikan 

tembang bersama mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya 

Capaian penguatan literasi data peserta 

Capaian literasi data diamati secara deskriptif berdasarkan keterlibatan peserta, ketepatan lembar 

kerja Microsoft Excel, hasil visualisasi, dan kemampuan menjelaskan hasil analisis dalam diskusi. 

Keenam peserta mengikuti seluruh proses pemeriksaan data, perhitungan indikator, penyusunan grafik, 

dan interpretasi hasil. Luaran kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat menyusun seri produksi ikan 

tembang yang terdiri atas 35 observasi tahunan tanpa nilai kosong, membuat grafik deret waktu, serta 

menghitung total, rata-rata, nilai minimum dan maksimum, perubahan antartahun, dan CAGR. 

Tabel 2. Capaian penguatan literasi data peserta berdasarkan luaran kegiatan 

Indikator literasi data Bukti capaian kegiatan 
Hasil 

pengamatan 

Memeriksa struktur dan 

kelengkapan data 

Peserta menyusun data tahun 1990–2024 secara 

berurutan dan memastikan seluruh 35 observasi 

memiliki nilai produksi 

Tercapai 

Membaca dan 

memvisualisasikan data 

Peserta menghasilkan grafik deret waktu serta 

mengenali fase penurunan, kenaikan, lonjakan, 

dan fluktuasi produksi 

Tercapai 

Menentukan nilai minimum 

dan maksimum 

Peserta mengidentifikasi produksi minimum 

sebesar 248,5 ton pada 2009 dan maksimum 

sebesar 24.676,8 ton pada 2016 

Tercapai 

Menginterpretasikan 

perubahan antartahun 

Peserta membedakan kenaikan absolut dan 

relatif pada 2015–2016 serta penurunan pada 

2022–2023 

Tercapai 

Membandingkan rata-rata 

dan CAGR antarperiode 

Peserta mengenali bahwa periode dengan CAGR 

tertinggi tidak selalu mempunyai rata-rata 

produksi tertinggi 

Tercapai setelah 

interpretasi 

terbimbing 

Menjelaskan keterbatasan 

data produksi 

Peserta memahami bahwa produksi tercatat tidak 

dapat langsung digunakan sebagai indikator 

kelimpahan atau status stok ikan 

Tercapai setelah 

diskusi kritis 

Indikator yang bersifat langsung, seperti membaca nilai pada tabel, menentukan tahun produksi 

minimum dan maksimum, serta mengenali arah perubahan grafik, relatif lebih mudah dipahami. Peserta 

dapat menghubungkan nilai produksi dengan tahun kejadiannya dan membedakan tingkat produksi 

suatu tahun dari besarnya perubahan dibandingkan tahun sebelumnya. Contoh kenaikan produksi pada 
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2015–2016 dan penurunan pada 2022–2023 membantu peserta memahami perbedaan antara perubahan 

absolut dalam satuan ton dan perubahan relatif dalam persentase. 

Interpretasi rata-rata produksi dan CAGR memerlukan pendampingan lebih mendalam. Periode 

2002–2013 mempunyai rata-rata produksi terendah, tetapi CAGR tertinggi, sedangkan periode 2014–

2024 mempunyai rata-rata produksi tertinggi dengan CAGR yang lebih rendah. Perbandingan tersebut 

membantu peserta memahami bahwa rata-rata menggambarkan tingkat produksi umum selama suatu 

periode, sedangkan CAGR menunjukkan arah pertumbuhan majemuk antara nilai awal dan akhir. 

Kedua indikator tidak dapat dipertukarkan atau digunakan tanpa mempertimbangkan keseluruhan pola 

deret waktu. 

Diskusi kritis juga menghasilkan pemahaman bahwa produksi yang tercatat tidak identik dengan 

kelimpahan stok ikan. Peserta diarahkan mempertimbangkan pengaruh upaya penangkapan, jumlah dan 

kapasitas armada, alat tangkap, musim, daerah operasi, lokasi pendaratan, dan sistem pencatatan. 

Pemahaman tersebut penting agar lonjakan produksi pada 2016 tidak langsung disimpulkan sebagai 

peningkatan stok ikan. Penilaian kondisi stok memerlukan data tambahan seperti CPUE, struktur 

ukuran, pertumbuhan, mortalitas, rekrutmen, dan tingkat eksploitasi. 

Secara keseluruhan, pendekatan berbasis praktik dan interpretasi terbimbing membantu peserta 

membaca, mengolah, memvisualisasikan, dan menjelaskan data produksi perikanan. Capaian tersebut 

sesuai dengan konsep literasi data yang tidak hanya menekankan kemampuan menghasilkan angka, 

tetapi juga kemampuan memahami konteks, keterbatasan, dan ketepatan kesimpulan yang disusun dari 

data (Mandinach & Gummer, 2016; Wolff et al., 2016). Karena kegiatan tidak menggunakan instrumen 

pretest–posttest, hasil ini dibatasi sebagai capaian deskriptif berdasarkan proses dan luaran 

pendampingan, bukan sebagai peningkatan kemampuan yang diuji secara statistik. 

Penyajian transparan data produksi 1990–2024 

Materi kegiatan menggunakan 35 observasi produksi tahunan ikan tembang Kabupaten 

Lamongan selama 1990–2024. Seluruh data dasar disajikan pada Tabel 3 agar peserta dan pembaca 

dapat menelusuri hubungan antara nilai awal, proses perhitungan, dan hasil analisis. Penyajian seri data 

secara lengkap juga mencegah interpretasi yang hanya didasarkan pada beberapa tahun tertentu. 

Tabel 3. Data produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 

Tahun 
Produksi 

(ton) 
Tahun 

Produksi 

(ton) 
Tahun 

Produksi 

(ton) 
Tahun 

Produksi 

(ton) 

1990 3.516,70 1999 679,7 2008 747,2 2017 15.362,20 

1991 3.815,20 2000 1.352,60 2009 248,5 2018 18.855,40 

1992 3.804,60 2001 924,5 2010 831,5 2019 12.670,10 

1993 3.605,10 2002 966,3 2011 580,2 2020 11.401,50 

1994 4.547,10 2003 954,5 2012 1.980,20 2021 15.750,00 

1995 4.388,60 2004 1.233,50 2013 2.877,40 2022 17.725,90 

1996 2.065,20 2005 2.795,90 2014 5.375,20 2023 8.181,80 

1997 862,9 2006 6.019,30 2015 3.109,00 2024 6.593,00 

1998 2.105,70 2007 552,9 2016 24.676,80     

Penyajian seluruh observasi memungkinkan pemeriksaan ulang terhadap nilai ekstrem, total, 

rata-rata, perubahan antartahun, dan CAGR. Praktik tersebut sejalan dengan prinsip FAIR yang 

menekankan agar data dapat ditemukan, diakses, diintegrasikan, dan digunakan kembali dengan tetap 

menyertakan metadata dan informasi asal data (Wilkinson et al., 2016). Transparansi tidak hanya 

dilakukan dengan menampilkan angka, tetapi juga dengan mencantumkan lembaga penerbit, judul 

laporan, tahun publikasi, satuan, nomor tabel atau halaman sumber, serta prosedur pengolahan. 

Dinamika produksi ikan tembang 

Grafik deret waktu menunjukkan bahwa produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan 

mengalami fluktuasi yang lebar dan tidak membentuk peningkatan secara linear. Pada 1990–1995, 

produksi berada pada kisaran sekitar 3.500–4.500 ton per tahun. Produksi kemudian menurun setelah 

1995 dan berada di bawah 1.000 ton pada beberapa tahun. Nilai terendah tercatat sebesar 248,5 ton pada 

2009. Setelah 2011, produksi kembali meningkat hingga mencapai 5.375,2 ton pada 2014. 
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Perubahan paling menonjol terjadi pada 2016 ketika produksi meningkat menjadi 24.676,8 ton. 

Setelah mencapai nilai tertinggi tersebut, produksi tetap berada pada tingkat relatif tinggi tetapi terus 

berfluktuasi. Produksi tercatat sebesar 15.362,2 ton pada 2017, meningkat menjadi 18.855,4 ton pada 

2018, kemudian menurun menjadi 12.670,1 ton pada 2019 dan 11.401,5 ton pada 2020. Produksi 

kembali meningkat pada 2021–2022 sebelum menurun menjadi 8.181,8 ton pada 2023 dan 6.593,0 ton 

pada 2024. 

 
Gambar 2. Dinamika prodksi ikan tembang Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 

Grafik digunakan untuk membantu peserta mengenali fase produksi yang relatif stabil, 

penurunan, produksi rendah, pemulihan, lonjakan, dan pelemahan kembali. Visualisasi tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan pada satu tahun tidak dapat digunakan untuk menggambarkan 

kecenderungan seluruh periode. Seri data jangka panjang perlu dibaca sebagai satu kesatuan agar 

perubahan ekstrem ditempatkan dalam konteks yang tepat. 

Fluktuasi hasil tangkapan juga ditemukan pada perikanan sardina di Jawa Timur. Pet et al. 

(1997b) menunjukkan bahwa hasil tangkapan sardina dapat berbeda antara musim puncak dan musim 

rendah, sementara operasi pukat cincin dipengaruhi oleh waktu dan strategi penangkapan. Kajian di 

Prigi juga memperlihatkan bahwa peningkatan jumlah unit dan perjalanan penangkapan tidak selalu 

diikuti peningkatan produksi yang sebanding karena produksi dan laju tangkap dapat berfluktuasi secara 

tahunan maupun musiman (Suwarso et al., 2014). 

Ikan sardina tropis mempunyai respons yang berbeda terhadap kondisi lingkungan lokal. Suhu 

perairan dan ketersediaan makanan dapat berkaitan dengan distribusi serta rekrutmen, tetapi kekuatan 

responsnya dapat berbeda antarspesies dan wilayah (Hunnam, 2021). Produktivitas perikanan di 

Lamongan juga dilaporkan berkaitan dengan variabilitas oseanografi dan musim (Yuliardi et al., 2026). 

Namun, dataset kegiatan ini tidak memuat data oseanografi dan upaya penangkapan sehingga tidak 

dapat digunakan untuk menguji penyebab lonjakan atau penurunan produksi pada tahun tertentu.  

Ringkasan statistik dan perubahan produksi ekstrem 

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa total produksi ikan tembang selama 1990–2024 mencapai 

191.156,2 ton dengan rata-rata sebesar 5.461,61 ton per tahun. Produksi minimum sebesar 248,5 ton 

terjadi pada 2009, sedangkan produksi maksimum mencapai 24.676,8 ton pada 2016. Ringkasan hasil 

perhitungan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ringkasan statistik produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 

Indikator Hasil 

Jumlah observasi 35 tahun 

Total produksi 191.156,2 ton 

Rata-rata produksi 5.461,61 ton per tahun 

Produksi minimum 248,5 ton pada 2009 

Produksi maksimum 24.676,8 ton pada 2016 

Kenaikan terbesar 21.567,8 ton atau 693,72% pada 2015–2016 

Penurunan terbesar −9.544,1 ton atau −53,84% pada 2022–2023 

CAGR keseluruhan 1,87% per tahun 

Kenaikan terbesar terjadi dari 2015 menuju 2016. Produksi meningkat dari 3.109,0 ton menjadi 

24.676,8 ton, sehingga kenaikan absolutnya mencapai 21.567,8 ton atau 693,72%. Contoh tersebut 
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digunakan untuk menjelaskan bahwa 24.676,8 ton merupakan tingkat produksi pada 2016, sedangkan 

21.567,8 ton merupakan selisih produksi dibandingkan 2015. Persentase kenaikan yang sangat tinggi 

juga dipengaruhi oleh produksi tahun sebelumnya yang relatif rendah. 

Penurunan terbesar terjadi dari 2022 menuju 2023. Produksi menurun dari 17.725,9 ton menjadi 

8.181,8 ton atau berkurang sebesar 9.544,1 ton dan 53,84%. Kedua contoh tersebut membantu peserta 

membedakan perubahan absolut dan perubahan relatif. Perubahan absolut menunjukkan jumlah 

produksi yang bertambah atau berkurang dalam satuan ton, sedangkan perubahan relatif menunjukkan 

besarnya perubahan dibandingkan nilai tahun sebelumnya. 

Perubahan absolut dan relatif perlu dibaca secara bersamaan. Persentase perubahan yang tinggi 

belum tentu diikuti volume perubahan terbesar apabila nilai dasarnya kecil. Sebaliknya, perubahan 

absolut yang besar dapat menghasilkan persentase lebih rendah apabila produksi tahun sebelumnya juga 

tinggi. Kemampuan membedakan bentuk penyajian tersebut menjadi bagian penting dari literasi data 

karena pemilihan indikator dapat memengaruhi interpretasi (Wolff et al., 2016). 

Perbandingan produksi antarperiode 

Pembagian data menjadi tiga periode digunakan sebagai media pembelajaran untuk membedakan 

tingkat produksi rata-rata dan arah pertumbuhan jangka panjang. Hasil perhitungan setiap periode 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perbandingan produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan antarperiode 

Period

e 

Produks

i awal  

(ton) 

Produks

i akhir 

(ton) 

Total 

produksi  

(ton) 

Rata-rata 

(ton/tahun

) 

CAGR 

(%/tah

un) 

Minimu

m 

(tahun) 

Maksimu

m (tahun) 

1990–

2001 
3.516,70 924,50 31.667,90 2.638,99 −11,44 

679,70 

(1999) 

4.547,10 

(1994) 

2002–

2013 
966,30 2.877,40 19.787,40 1.648,95 10,43 

248,50 

(2009) 

6.019,30 

(2006) 

2014–

2024 
5.375,20 6.593,00 

139.700,9

0 
12.700,08 2,06 

3.109,00 

(2015) 

24.676,80 

(2016) 

1990–

2024 
3.516,70 6.593,00 

191.156,2

0 
5.461,61 1,87 

248,50 

(2009) 

24.676,80 

(2016) 

Periode 1990–2001 memiliki rata-rata produksi sebesar 2.638,99 ton per tahun dan CAGR 

negatif sebesar −11,44% per tahun. Nilai negatif terbentuk karena produksi menurun dari 3.516,7 ton 

pada 1990 menjadi 924,5 ton pada 2001. Meskipun terdapat beberapa kenaikan di dalam periode 

tersebut, produksi pada akhir periode tetap lebih rendah daripada produksi awal. 

Periode 2002–2013 mempunyai rata-rata produksi terendah, yaitu 1.648,95 ton per tahun, tetapi 

menghasilkan CAGR tertinggi sebesar 10,43% per tahun. Kondisi tersebut terjadi karena produksi 

meningkat dari 966,3 ton pada 2002 menjadi 2.877,4 ton pada 2013. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

CAGR yang tinggi tidak selalu berarti suatu periode mempunyai rata-rata produksi yang tinggi. 

Periode 2014–2024 mempunyai rata-rata produksi tertinggi sebesar 12.700,08 ton per tahun. 

Total produksinya mencapai 139.700,9 ton atau sekitar 73,08% dari keseluruhan produksi selama 35 

tahun. Namun, CAGR periode tersebut hanya sebesar 2,06% per tahun karena produksi pada 2024 tidak 

jauh lebih tinggi dibandingkan produksi pada 2014. Tingginya rata-rata terutama dipengaruhi oleh 

lonjakan produksi pada 2016 dan tingginya produksi selama 2017–2022. 

CAGR keseluruhan sebesar 1,87% per tahun menunjukkan bahwa produksi pada 2024 lebih 

tinggi dibandingkan produksi pada 1990. Nilai positif tersebut tidak berarti bahwa produksi meningkat 

secara konsisten setiap tahun. CAGR hanya menghubungkan nilai awal dan akhir melalui pertumbuhan 

majemuk, sedangkan penurunan, pemulihan, dan perubahan ekstrem di antara kedua titik tidak 

tergambarkan secara langsung (Mir et al., 2022). 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa total, rata-rata, perubahan tahunan, dan CAGR 

menjawab pertanyaan yang berbeda. Total menggambarkan akumulasi produksi, rata-rata menunjukkan 

tingkat produksi umum, perubahan antartahun menggambarkan dinamika jangka pendek, sedangkan 
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CAGR menunjukkan arah perubahan antara awal dan akhir periode. Penggunaan satu indikator saja 

berpotensi menghasilkan interpretasi yang tidak lengkap. 

Interpretasi kritis dan keterbatasan data 

Produksi tahunan tidak dapat digunakan secara langsung sebagai indikator kelimpahan atau status 

stok ikan. Produksi merupakan hasil interaksi antara ketersediaan ikan, upaya penangkapan, 

kemampuan tangkap armada, alat tangkap, daerah operasi, musim, lokasi pendaratan, permintaan pasar, 

dan sistem pencatatan. Perubahan salah satu faktor tersebut dapat menyebabkan produksi meningkat 

atau menurun tanpa perubahan stok yang sebanding. 

Bahkan catch per unit effort atau CPUE, yang lebih sering digunakan sebagai indeks kelimpahan 

relatif, perlu distandardisasi karena dipengaruhi oleh teknologi, wilayah operasi, musim, karakteristik 

kapal, dan strategi penangkapan (Maunder & Punt, 2004). Penyusunan indeks kelimpahan dari data 

tangkapan dan upaya juga memerlukan pemilihan model, variabel penjelas, penanganan nilai ekstrem, 

serta pemeriksaan kemungkinan bias (Campbell, 2015). 

Kajian dinamika populasi ikan tembang memerlukan data tambahan berupa struktur ukuran, 

pertumbuhan, mortalitas, rekrutmen, tingkat eksploitasi, dan identifikasi unit stok. Pendekatan berbasis 

panjang telah digunakan untuk menilai pertumbuhan, mortalitas, reproduksi, dan kemungkinan struktur 

stok Sardinella fimbriata di Jawa Timur (Pet et al., 1997a; Bintoro et al., 2019). Oleh karena itu, hasil 

kegiatan ini dibatasi sebagai analisis dinamika produksi yang tercatat dan bukan sebagai penilaian 

kondisi biologis atau status pemanfaatan stok ikan tembang. 

Lonjakan produksi pada 2016 juga tidak dapat langsung dinyatakan sebagai bukti meningkatnya 

kelimpahan ikan. Lonjakan tersebut dapat berkaitan dengan kondisi lingkungan, kegiatan armada, 

perubahan lokasi pendaratan, peningkatan upaya penangkapan, perubahan sistem pencatatan, atau 

faktor lain yang tidak tersedia dalam dataset. Interpretasi penyebab memerlukan integrasi data produksi 

dengan data trip, jumlah kapal, alat tangkap, CPUE, musim, lokasi penangkapan, dan variabel 

oseanografi. 

Implikasi dan potensi penggunaan ulang data 

Penyajian data produksi selama 35 tahun secara lengkap memberikan manfaat bagi kegiatan 

pembelajaran dan kajian perikanan. Bagi peserta, data dapat digunakan untuk mempelajari pengolahan 

deret waktu, statistik deskriptif, perubahan tahunan, visualisasi, dan interpretasi kritis. Bagi peneliti 

lain, data dapat digunakan sebagai pembanding awal dalam kajian perikanan pelagis kecil, perubahan 

produksi jangka panjang, perbandingan antarkomoditas, atau penyusunan hipotesis penelitian lanjutan. 

Penggunaan ulang data harus tetap mempertahankan identitas sumber, satuan, cakupan waktu, 

definisi produksi, prosedur pengolahan, dan keterbatasannya. Data juga dapat disediakan dalam format 

yang mudah digunakan kembali, seperti XLSX atau CSV, disertai keterangan variabel dan rumus 

perhitungan. Praktik tersebut mendukung transparansi, keterlacakan, dan reproduksibilitas analisis 

sebagaimana ditekankan dalam prinsip FAIR (Wilkinson et al., 2016). 

Pengembangan berikutnya dapat dilakukan dengan mengintegrasikan produksi tahunan dengan 

jumlah trip, jenis alat tangkap, ukuran armada, CPUE, musim, daerah penangkapan, suhu permukaan 

laut, klorofil-a, dan arus. Integrasi tersebut akan memberikan dasar yang lebih kuat untuk membedakan 

perubahan produksi yang berkaitan dengan kondisi sumber daya, variasi lingkungan, aktivitas 

penangkapan, atau perubahan sistem pendataan. 

Secara keseluruhan, seri data produksi ikan tembang Kabupaten Lamongan dapat digunakan 

sebagai media penguatan literasi data yang kontekstual. Peserta tidak hanya diarahkan menghasilkan 

angka dan grafik, tetapi juga memahami fungsi setiap indikator, menilai keterbatasan data, dan 

membatasi kesimpulan sesuai informasi yang tersedia. Pendekatan tersebut diperlukan agar 

keterampilan teknis pengolahan data disertai kemampuan interpretasi yang kritis dan bertanggung 

jawab. 

 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan penguatan literasi data melalui analisis produksi ikan tembang (Sardinella fimbriata) 

Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 memberikan pengalaman pembelajaran kontekstual kepada 

enam mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Berdasarkan pengamatan 
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terhadap proses dan luaran pendampingan, peserta dapat memeriksa kelengkapan data, membuat grafik 

deret waktu, menentukan produksi minimum dan maksimum, membedakan perubahan absolut dan 

relatif, serta membandingkan rata-rata produksi dan CAGR antarperiode. Interpretasi terbimbing dan 

diskusi kritis juga membantu peserta memahami bahwa data produksi tidak dapat langsung digunakan 

sebagai indikator kelimpahan atau status stok ikan. 

Analisis terhadap 35 observasi tahunan menghasilkan total produksi sebesar 191.156,2 ton, rata-

rata 5.461,61 ton per tahun, dan CAGR keseluruhan sebesar 1,87% per tahun. Produksi terendah tercatat 

sebesar 248,5 ton pada 2009 dan tertinggi sebesar 24.676,8 ton pada 2016. Kenaikan terbesar terjadi 

pada 2015–2016 sebesar 21.567,8 ton atau 693,72%, sedangkan penurunan terbesar terjadi pada 2022–

2023 sebesar 9.544,1 ton atau 53,84%. Kelebihan kegiatan ini terletak pada penggunaan seri data jangka 

panjang yang disajikan secara lengkap dan transparan sehingga dapat diperiksa, direplikasi, dan 

digunakan sebagai bahan pembanding. Namun, capaian peserta hanya dievaluasi secara deskriptif tanpa 

pretest–posttest, sedangkan dataset belum mencakup upaya penangkapan, CPUE, karakteristik armada, 

dan kondisi oseanografi. Pengembangan berikutnya perlu mengintegrasikan variabel tersebut agar 

interpretasi dinamika produksi dan kondisi sumber daya ikan tembang menjadi lebih kuat. 
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